BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Perilaku santri tentang pencegahan scabies di Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Desa
Sukolilo Kecamatan Jabung berkriteria perilaku positif sebagian besar 5 santri (16,6%) dan
yang berperilaku negatif hampir setengahnya 25 santri (83,3%). perilaku pencegahan santri
terhadap penyakit scabies ini sangat tergantung pada personal hygiene maupun kebersihan
lingkungan pesantren maka dari itu santri harus menerapkan perilaku pencegahan tersebut
untuk mencegah terinfeksi kembali dan memutus rantai penularan. Santri dapat memulai
dengan perilaku yang dianjurkan seperti tidak menggunakan barang pribadi secara bergantian.
5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan sebagai
berikut:
1. Bagi Institusi Prodi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan peran institusi dalam mengembangkan
penelitian dan promosi kesehatan di masyarakat terutama tentang gambaran perilaku santri
tentang pencegahan scabies di pondok pesantren.
2. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan peneliti ini memberikan masukan bagi profesi dalam mengembangkan
perencanaan keperawatan yang akan dilakukan.
Diharapkan peneliti ini memberikan masukan bagi profesi dalam mengembangkan
perencanaan keperawatan yang akan dilakukan.
3. Bagi Responden

Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat membantu santri dalam evaluasi diri dan



termotivasi mencari informasi pencegahan scabies.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan kesehatan
dan dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan untuk metode penelitian selanjutnya.
Bagi Pondok Pesantren

Memfasilitasi dan sebagai masukan informasi bagi pengurus dan santri pondok pesantren

dalam rangka pencegahan scabies.
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